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MOTTO 

 

“Hai Orang-orang yang Beriman, Jadikanlah Sabar 

dan Shalatmu sebagai Penolong mu,  

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang Sabar” 

(Qs. Al-Baqarah:153) 

 

 

“Jangan pernah menyerah ketika anda masih mampu berusaha lagi. Tidak ada kata 

berakhir sampai Anda berhenti mencoba” 

(Bryan Dyson) 

 

“Sebuah permata tidak akan dapat dipoles tanpa gesekan, demikian juga seseorang  

tidak akan menjadi sukses tanpa tantangan” 

                          (Pribahasa Cina) 
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ABSTRAK 

Mataram adalah Ibu kota dari Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kota 

Mataram juga merupakan salah satu kota terbesar dan terpadat di NTB. Provinsi 

Nusa Tenggara Barat memiliki Terminal yaitu Terminal Mandalika. Terminal 

Mandalika memiliki beberapa transportasi darat yaitu ; taxi online, ojek online, 

busrapit transit (BRT). 

Dalam penelitian ini objek yang di telitiadalah Bus Tiara Mas dengan 

jurusan Mataram-Surabaya, sepanjang 554.1 km, dengan data skunderdandata 

primer, pada minggu pertama pada bulan januari 2020, yaitu padatanggal 1 hingga 

7 januari 2020. Untuk menganalisis besar tarif angkutan penumpang berdasarkan 

biaya operasional kendaraan. 

Hasil analisis data untuk mengetahui besar Biaya Operasional Kendaraan 

dengan menggunakan metode PCI (Pacific ConsultanInternasional) didapat biaya 

operasional kendaraan Bus Tiara Mas sebesar Rp10.356.275 dengan Running 

speed 65 km/jam. Untuk besar tarif sebenarnya  Bus Tiara Mas dengan jurusan 

Mataram-surabaya sebesar Rp 350.000, dan hasil analisis data perhitungan tarif 

berdasarkan Biaya Operasional kendaraan di dapat pada siang hari pada hari 

pertama Rp 371.967,390,- hari kedua Rp 237.645,833 hari ketiga Rp 190.116,666 

,- hari keempat 251.624,999,- hari kelima Rp 427.762,499 dan hari keenam 

190.116,666 sedangkan tarif sebenarnya sebesar Rp. 350.000. Berdasarkan 

perhitungan tarif Bus Tiara Mas untuk jurusan Mataram - Surabaya didapat harga 

tarif  sebenarnya mendekati posisi penumpang yang sedikit.Hal ini menunjukan 

hasil analisis tarif dengan tarif sebenarnya masih sesuai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  Masalah 

Fungsi utama dari angkutan umum adalah sebagai angkutan yang 

mengangkut pergerakan masyarakat untuk menjalankan aktifitas sehari- harinya 

yang diharap kan memiliki pelayanan secara aman,cepat,murah,nyaman dan 

efisien. Penentuan besaran tarif angkutan membutuhkan kebijakan yang arif serta 

penanganan yang tepat.Karena penentuan besaran tarif ini tentunya dapat  

menjembatani antara kepentingan penumpang selaku konsumen dengan 

pengusaha/operator angkutan umum. Lemahnya daya beli penumpang menjadi 

alasan utama penundaan bahkan pembatalan perubahan tarif yang ada.  

Pada dasarnya penetapan tarif oleh pemerintah  bertujuan untuk menjamin 

kelangsungan penyelenggaraan angkutan umum perkotaan dengan mutu jasa 

standar keselamatan di satu pihak,juga mempertimbangkan kemampuan dan 

kemauan daya beli pemakai. Banyak variabel yang dapat mempengaruhi 

penentuan tarif,contohnya: kondisi ekonomi masyarakat,biaya pemeliharaan/suku 

cadang, harga bahan bakar,sarana dan prasarana dan sebagainya.  

Kota Mataram  adalah Ibukota dari Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kota 

Mataram juga merupakan salah satu kota terbesar dan terpadat di NTB. Provinsi 

Nusa Tenggara Barat memiliki Terminal yaitu Terminal Mandalika. Terminal 

Mandalika  memiliki beberapa transportasi darat yaitu ; taxi, taxi online, ojek 

online, bus rapit transit (BRT). Bus yang digunakan ialah Tiara mas. 

Dengan adanya Bus Tiara Mas yang mulai melayani penumpang dari 

Mataram-Surabaya tidak mempengaruhi layanan penumpang maupun 

pendapatan,faktor yang membuat penumpang tak beralih dari mereka adalah 

karena bus melayani dengan baik, asalkan menyepakati tarif layanan sebelumnya 

dan disinilah peranan Bus Tiara mas di perlukan untuk alternatif pemilihan moda 

transportasi yang ada di Terminal Mandalika. 
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Maka adanya tarif ini tentu menjadi bahan pertimbangan bagi penumpang 

untuk memilih moda transportasi bus.Salah satu cara untuk menghitung tarif bus 

yang sesuai maka diperlukannya suatu penelitian mengenai Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 89 

Tahun 2002 Tentang mekanisme Penetapan Tarif dan Formula Perhitungan BOK. 

Tarif yang baik adalah tarif yang sesuai bagi pengguna kendaraan dan juga bagi 

operator kendaraan, mencakup biaya operasi kendaraan dan keuntungan atau  laba 

yang diharapkan operator, sesuai tingkat kemampuan membayar dari konsumen 

atau penumpang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat diambil suatu rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar biaya oprasional kendaraan jurusan Mataram-

Surabaya ? 

2. Berapa besar tarif Bus Tiara Mas jurusan Mataram-Surabaya 

berdasarkan biaya oprasionalkendaraan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: 

1. Berapa besar biaya oprasional kendaraan jurusan Mataram-

Surabaya. 

2. Berapa besar tarif Bus Tiara Mas jurusan Mataram-Surabaya 

berdasarkan biaya oprasional kendaraan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh kalangan yang terlibat dalam 

penelitian ini, terutama: 

1. Bidang teknik sipil, menambah wawasan khususnya mengenai evaluasi 

tarif angkutan umum. 

2. Bagi Masyarakat, untuk mengetahui seberapa besar tarif bus Tiara Mas 

jurusan Mataram-Surabaya. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, agar dapat melihat perbandingan biaya 

operasional kendaraan dan tarif biaya dengan menggunakan metode PCI 
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(Pacific Consultants International) 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari rumusan 

masalah yang ditinjau, batasan-batasan yang diambil dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1 Angkutan umum yang diamati adalah angkutan Bus Tiara mas trayek 

Mataram – Surabaya. 

2 Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan  menggunakan metodePCI 

(Pacific Consultants International) 

3 Penelitian dilakukan saat harga solar Rp. 5.150,- per liter. 

4 Data-data diambil selama waktu beroperasinya angkutan bus dalam hari 

kerja dan hari libur (Bulan januari) 

1.6. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kerancuan dan mempermudah pembahasan tentang 

beberapa definisi konsep dalam penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan 

sebagai berikut. 

1. Transportasi adalah perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain dengan menggunakan sebuah kendaraan. 

2. Angkutan Umum merupakan layanan angkutan penumpang oleh system 

perjalanan kelompok yang digunakan oleh masyarakat umum pada rute 

yang ditetapkan. 

3. Metode PCI (Pacific Consultants International)merupakan metode yang 

digunakan untuk menghitung biaya operasional kendaraan yang 

dikeluarkan pada saat kendaraan beroperasi. 

4. Biaya Operasional Kendaraan adalah biaya untuk menghitung BBM dari 

bus Tiara Mas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Transportasi 

Transportasi bermula dari kata Latin yaitu transportare, trans yang artinya 

adalah lokasi/ seberang/ tempat lain sedangkan portare yaitu membawa atau 

mengangkut. Terdapat beberapa pengertian transportasi menurut para ahli, yaitu: 

1. Transportasi adalah aktivitas perpindahan penumpang dan barang dari satu 

tempat ke tempat lainnya (Munawar,2005: 1). 

2. Transportasi memiliki arti sebagai suatu proses aktivitas membawa atau 

pengangkutan sesuatu dari satu tempat ke tempat lainnya 

(Kamaluddin,2003:13). 

3. Transportasi ialah suatu siklus perpindahan barang atau manusia dari satu 

tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan alat bantu berupa 

kendaaraan (Simbolon,2003:1). 

4. Transportasi adalah siklus gerak, pindah, mengangkut dan mengalihkan 

suatu objek dari suatu tempat ke tempat lainnya, agar objek dapat lebih 

bermanfaat dan tentunya tidak terlepas dari alat pendukung (Miro,2002: 4). 

Jadi, transportasi ialah sebuah siklus aktivitas pergerakan yang membawa 

sesuatu (penumpang/barang) untuk dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain 

dengan menggunakan kendaraan yang memiliki tujuan tertentu. Terdapat 

beberapa faktor yang menentukan pada komponen transportasi untuk mencapai 

kondisi transportasi yang ideal, yaitu kondisi prasarana jalan serta sistem jaringan 

dan kondisi sarana (kendaraan) juga yang tidak kalah penting adalah sikap mental 

dari pengguna fasilitas transportasi tersebut. 

Menurut Ofyar (dalam Kusuma, 2019:6)Beberapa tujuan transportasi 

yaitu: 

1. Mewujudkan angkutan jalan serta lalu lintas yang cepat, selamat, tertib, 

aman, lancar dan teratur. 

2. Menjadikan transportasi yang lain tergabung dalam suatu kesatuan sistem 

transportasi nasional. 
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3. Menjangkau seluruh pedalaman wilayah daratan guna menunjang 

pemerataan perturnbuhan dan stabilitas serta sebagai pendorong dalam 

pembangunan nasional. 

Pada umumnya sistem transportasi di perkotaan terdiri dari sistem 

angkutan penumpang dan sistem angkutan barang. Sistem angkutan penumpang 

dapat diklasifikasikan menurut cara penggunaan dan pengoperasiannya, yaitu: 

a. Angkutan pribadi merupakan angkutan yang di miliki dan dijalankan 

untuk kepentingan pribadi dengan menggunakan prasarana umum atau 

pribadi. 

b. Angkutan umum merupakan angkutan yang dimiliki oleh operator 

(pengusaha angkutan) yang digunakan untuk masyarakat umum dengan 

persyaratan tertentu.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

2.2 Angkutan Umum 

Angkutan umum adalah kendaraan atau angkutan yang memang 

disediakan dan dapat dipergunakan oleh masyarakat umum dengan dikenakan tarif 

tertentu. Kendaraan atau angkutan umum dapat berupa mobil penumpang, bus 

kecil, bus sedang, dan bus besar (Ahmad Munawar,2005). 

Keberadaan angkutan umum penumpang memiliki tujuan utama yaitu 

mengadakan pelayanan angkutan yang layak dan baik bagi masyarakat umum. 

Kriteria pelayanan yang baik ialah pelayanan yang cepat, murah, aman dan 

nyaman. Dengan adanya angkutan umum ini juga akan membuka lapangan kerja. 

Dilihat dari faktor lalu lintas, angkutan umum penumpang dapat mengurangi 

volume lalu lintas kendaraan pribadi, hal ini dikarenakan angkutan umum 

penumpang merupakan angkutan massal sehingga biaya angkut dapat dibebankan 

kepada lebih banyak orang atau penumpang. Penumpang yang banyak 

menyebabkan biaya penumpang dapat ditekan serendah mungkin (Warpani,1990). 

Dalam Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi menyatakan 

bahwa manajemen dari usaha angkutan menghadapi pilihan yang sangat banyak 

dalam menentukan rencana operasi dan harga akan tetapi, peraturan pemerintah 

membatasi pilihan-pilahan ini. Pilihan-pilihan ini yaitu adalah operasi dengan 

penjadwalan yang tetap atau tergantung pada kebutuhan, operasi pada rute yang 
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tetap atau tidak, ukuran kendaraan yang akan digunakan, jenis lalu-lintas yang 

akan dilayani (terutama dalam transportasimuatan barang), dan harga atau tarif 

yang akan ditarik (Morlo, dalam Kusuma,2019:8). 

Terdapat tiga kelompok dalam pelayanan angkutan umum berdasarkan 

jenis rute dan perjalanan yang dilayaninya (Khisty, C. Jotin & B. Kent Hill,2003) : 

1. Angkutan jarak pendek merupakan pelayanan dengan kecepatan-rendah di 

dalam area sempit dengan densitas perjalanan tinggi, seperti kawasan 

perdagangan utama (central business district-CBD). 

2. Angkutan kota ialah jenis yang paling sering yaitu melayani penumpang 

yang membutuhkan transportasi di dalam kota. 

3. Angkutan regional yaitu melayani perjalan jauh, berhenti beberapa kali 

dan umumnya memiliki kecepatan tinggi. Bus ekspres dan kereta api 

cepat termasuk ke dalam kategori ini. 

2.3 Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adalah biaya ekonomis yang terjadi 

dengan dioprasikannya suatu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu 

tujuan tertentu. Pengertian biaya ekonomi yang di maksud disini adalah biaya 

yang sebenarnya terjadi (Hudoyo R., 2006). Analisis Biaya operasional 

kendaraan di pengaruhi oleh kecepatan kendaraan,geometric jalan,kekasaran 

permukaan jalan,dan gaya pengemudi. 

Menurut Bina Marga,1995 dan Sistem Perencanaan Angkutan Umum ITB, 

1997, biaya operasional kendaraan (BOK) terdiri dari : 

1. Biaya Tetap (Standing cost atau fixed cost) 

Adalah biaya tetap yang harus dikeluarkan secara rutin untuk jangka 

waktu tertentu dan tidak terpengaruh oleh operasional kendaraan 

tersebut, yaitu meliputi : 

a) Biaya Deprisiasi (penyusutan) 

b) Biaya Suku Bunga 

c) Biaya Asuransi 

d) Biaya overhead 
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2. Biaya tidak tetap (variable cost or running cost) 

Adalah biaya yang harus dikeluarkan sesuai dengan jarak tempuh dan 

tergantung pada pemakaian kendaraan sehingga dapat dirasakan secara 

langsung,biaya tidak tetep terdiri dari : 

a) Biaya konsumsi bahan bakar 

b) Biaya konsumsi Olie mesin 

c) Biaya Pemakaian Ban 

d) Biaya pemeliharaan onderdil 

e) Biaya pemeliharaan untuk pekerja 

2.4 Penelitian  Sejenis Terdahulu 

1. Ivvone  Nisrina Kusuma (2019) 

Dari Hasil Penelitian Ivvone Nisrina Kusuma “Analisa tarif angkutan 

umum berdasarkan biaya opersional kendaraan (BOK)” dari hasil 

penelitian didapatkanHasil analisis data menunjukkan tarif berdasarkan 

BOK dengan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti di dapat load 

factoreksisting 11,43% dan tarif sebesar Rp 38.100,00/penumpang. 

Berdasarkan data yang didapat dari pihak bus Trans Lampung pada 

(weekday) tanggal 5, 12,19, dan 26 November 2018 dan pada(weekend) 

yaitu tanggal 4,11,18 dan 25 November 2018 dengan load factor sebesar 

12,58 % sehingga didapat BOK sebesar Rp 34.700,00/penumpang. 

         Berdasarkan data yang didapat dari pihak bus Trans Lampung pada 

(weekday) yaitu hari Senin dan (weekend) yaitu hari Minggu didapat load 

factor rata-ratadalam satu tahun (Januari – Desember 2018) sebesar 

14,46%,sehingga tarif BOK sebesar Rp 30.000,00/penumpang. 

Berdasarkan hasil survey load factor saudari Cahya Ayu Afrisca pada 

tanggal 10 September – 3 November 2018 didapat load factor pada hari 

senin (weekday) dan hari minggu (weekend) sebesar 21,79 % 

sehingga didapat BOK sebesar Rp20.100,00/penumpang. 

2. Sri Nuryati (2012) 

Dari Jurnal Sri Nuryati “Analisis biaya operasional kendaraan dan nilai 

waktu perjalanan di wilayah jabodetabek” dari hasil penelitian ini analisis 
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BOK dihitung menggunakan metode PCI (Pacific Consultant 

International,Inc), hasil analisis BOK di wilayah jabodetabek pada 

kecepatan kendaraan antara 25-30 km/jam untuk jenis kendaraa Heavy 

Truck adalah sebesar Rp. 6.464.542,-/1000 km, dan untuk mobil 

penumpang  sebesar Rp. 1.973.585,-/1000km. 

Sedangkan pada kecepatan kendaraan antara 55-70 km/jam untuk 

jenis kendaraan Heavy Truck adalah sebesar Rp. 5.393.038,-/1000km, dan 

untuk mobil penumpang sebesar Rp. 1.483.424,-/1000-km. 

3. T.M Ridwan 

Dari jurnal  T.M Ridwan“Studi penentuan tarif penumpang angkutan bus 

sedang” Bus Cendrawasih  salah  satu  bus  yang  menyediakan  jasa  

angkutan  umum penumpang  dengan  trayek  Lhokseumawe-Bireuen  

dengan  jarak  tempuh  56 km  setiap  trip  dan  frekuensi  pelayanan  3  trip  

perhari  pulang-pergi. 

Dalam penelitian  ini  ingin  mengetahui  seberapa  besar  tarif  angkutan  

penumpang berdasarkan  Biaya  Operasi  Kendaraan  yang  ditinjau  dari  

direct  cost  dan indirect  cost.  Berdasarkan  hasil  survey  dan  analisa  

data  yang  dilakukan dalam  penelitian  ini  dapat  dinyatakan  bahwa  

Angkutan  umum  bus  CV. Cendrawasih dapat memberikan pelayanan 

yang relatif baik walaupun jumlah armada yang beroperasi hanya 35 unit. 

Faktor pembebanan (load factor) rata- rata  angkutan  antar  kota  sebesar  

45%  dengan  jumlah  rata  penumpang  per ritnya  adalah  13  penumpang. 

Besarnya  biaya  operasi  kendaraan  Biaya langsung sebesar Rp. 

2.013,740 /bus-km, Biaya tidak langsung Rp. 18,020 / bus-km.  Besarnya  

biaya  operasi  kendaraan  rata-rata  sebesar  Rp.  156,289 /pnp/km. 

Besarnya tarif dihitung berdasarkan biaya operasi kendaraan (BOK) dan 

jumlah penumpang rata-rata/trip sebesar Rp. 8.752,20 /penumpang. Tarif 

yang  telah  diberlakukan  selama  ini  adalah  sebesar  Rp.  10.000,00.  Hal  

ini mejukkan tarif masih sesuai. 
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Tabel 2.1 Penelitian  Sejenis Terdahulu 

Nama Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil penelitian 

Ivvone 

Nisrina 

Kusuma 

(2019) 

Analisa tarif 

angkutan 

umum 

berdasarkan 

(BOK) 

Dapertemen 

Perhubungan 

Direktorat 

jendral 

perhubungan 

Hasil analisis data menunjukkan 

tarif berdasarkan BOK dengan hasil 

survei yang dilakukan oleh peneliti 

di dapat load factor eksisting 11,43 

% dan tarif sebesar 

Rp38.100,00/penumpang. 

Berdasarkan data yang didapat dari 

pihak bus Trans Lampung pada 

(weekday) tanggal 5, 12, 19, dan 26 

November 2018 dan pada 

(weekend) yaitu tanggal 4, 11, 18 

dan 25 November 2018 dengan load 

factor sebesar 12,58 % sehingga 

didapat BOK sebesar 

Rp34.700,00/penumpang. 

Berdasarkan data yang didapat dari 

pihak bus Trans Lampung pada 

(weekday) 

yaitu hari Senin dan (weekend) yaitu 

hari Minggu didapat load factor 

rata-rata dalam satu tahun (Januari – 

Desember 2018) sebesar 14,46 %, 

sehingga tarif BOKsebesar 

Rp30.000,00/penumpang. 

Berdasarkan hasil survey load factor 

saudari Cahya Ayu Afrisca pada 

tanggal 10 September – 3 November 

2018 didapat loadfactor pada hari 
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senin (weekday) dan hari minggu 

(weekend) sebesar 21,79 % 

sehingga didapat BOK sebesar 

Rp20.100,00/penumpang. 

 

Sri 

Nuryati 

(2012) 

Analisis BOK 

dan nilai 

waktu 

Perjalana di 

wilayah 

jabodetabek 

Metode PCI 

(Pacific 

Consultant 

International) 

analisis BOK dihitung 

menggunakan metode PCI (Pacific 

Consultant International,Inc ), hasil 

analisis BOK di wilayah 

jabodetabek pada kecepatan 

kendaraan antara 25-30 km/jam 

untuk jenis kendaraa Heavy Truck 

adalah sebesar Rp. 6.464.542,-/1000 

km, dan untuk mobil penumpang  

sebesar Rp. 1.973.585,-/1000km. 

Sedangkan pada kecepatan 

kendaraan antara 55-70 km/jam 

untuk jenis kendaraan Heavy Truck 

adalah sebesar Rp. 5.393.038,-

/1000km, dan untuk mobil 

penumpang sebesar Rp. 1.483.424,-

/1000-km. 

 

T.M 

Ridwan 

Studi 

penentuan 

tarif 

penumpang 

angkutan bus 

sedang 

Departemen 

Perhubungan 

Bus Cendrawasih  salah  satu  bus  

yang  menyediakan  jasa  angkutan  

umum penumpang  dengan  trayek  

Lhokseumawe-Bireuen  dengan  

jarak  tempuh  56 km  setiap  trip  

dan  frekuensi  pelayanan  3  trip  

perhari  pulang-pergi. 

Dalam penelitian  ini  ingin  
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mengetahui  seberapa  besar  tarif  

angkutan  penumpang berdasarkan  

Biaya  Operasi  Kendaraan  yang  

ditinjau  dari  direct  cost  dan 

indirect  cost.  Berdasarkan  hasil  

survey  dan  analisa  data  yang  

dilakukan dalam  penelitian  ini  CV. 

Cendrawasih dapat memberikan 

pelayanan yang relatif baik 

walaupun jumlah armada yang 

beroperasi hanya 35 unit. Faktor 

pembebanan (load factor) rata- rata  

angkutan  antar  kota  sebesar  45%  

dengan  jumlah  rata  penumpang  

per ritnya  adalah  13  

penumpang.Besarnya biaya  operasi  

kendaraan  Biaya langsung sebesar 

Rp. 2.013,740 /bus-km, Biaya tidak 

langsung Rp. 18,020 / bus-km.  

Besarnya  biaya  operasi  kendaraan  

rata-rata  sebesar  Rp.  156,289 

/pnp/km.    Besarnya tarif dihitung 

berdasarkan biaya operasi kendaraan 

(BOK) dan jumlah penumpang rata-

rata/trip sebesar Rp. 8.752,20 

/penumpang. Tarif yang  telah  

diberlakukan  selama  ini  adalah  

sebesar  Rp.  10.000,00.  Hal  ini 

menunjukkan tarif masih sesuai. 
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2.5  Analisis BOK Metode PCI 

 Pada penelitian ini perhitungan BOK menggunakan metode 

perhitungan model PCI (Pacific Consultants International) untuk jalan 

dari non-tol . Model PCI merupakan penjumlahan dari biaya tidak tetap 

(variable cost) dan biaya tetap (Standing cost), yang di pengaruhi oleh 

kecepatan kendaraan dan jenis kendaraan yang di gunakan. Persamaan-

persamaan model PCI dalam perhitungan BOK adalah sebagai berikut : 

2.5.1 Persamaan untuk konsumsi bahan bakar: 

  Persamaan untuk konsumsi bahan bakar di analisa menggunakan 

persamaan 2.3 

- Sedan (PC)  : Y = 0,03719*S2 – 4,19966*S + 175,9911 …(2.1) 

- Bus kecil/sedang : Y = 0,06846*S2 – 8,02987*S + 340,6040 ....(2.2) 

- Bus besar  : Y = 0,12922*S2 – 13,68742*S + 541,0279 …(2.3) 

- Truk kecil  : Y = 0,06427*S2 – 7,06130*S + 138,3326 …(2.4) 

- Truk besar  : Y = 0,11462*S2 – 12,85594*S + 503,7179 …(2.5) 

Dimana: 

 Y = Konsumsi bahan bakar (liter/1000 km) 

 S = Running speed (Km/Jam) 

2.5.2 Persamaan untuk konsumsi oli mesin di analisa menggunakan 

persamaan 2.8 

- Sedan (PC)  : Y = 0,00025*S2 – 0,02664*S + 1,441710 …(2.6) 

- Bus kecil/sedang : Y = 0,00057*S2 – 0,06130*S + 3,317530 …(2.7) 

- Bus besar  : Y = 0,00030*S2 – 0,12968*S + 7,062390 …(2.8) 

- Truk kecil  : Y = 0,00048*S2 – 0,05608*S + 3,073830 …(2.9) 

- Truk besar  : Y = 0,00100*S2 – 0,11715*S +6,409620 ..(2.10) 

 

2.5.3 Persamaan untuk pemakaian ban: 

  Perbandingan konsumsi ban di jalan tol dan jalan arteri 

       Jenis = 
biaya di jalan arteri

biaya di jalan tol
 

 



 

13 
 

 

- Kendaraan penumpang : 1,94 

- Bus    : 1,10 

- Truk   : 1,10 

Persamaan untuk pemakain ban di analisa menggunakan persamaan 2.13 

- Sedan (PC)  : Y = 0,0008848*S - 0,0045333 ………..(2.11) 

- Bus kecil/sedang : Y = 0,0012356*S - 0,0064667 ………..(2.12) 

- Bus besar  : Y = 0,0012356*S - 0,0064667 ………..(2.13) 

- Truk kecil  : Y = 0,0011553*S - 0,0005933 ………..(2.14) 

- Truk besar  : Y = 0,0011553*S - 0,0005933 ………..(2.15) 

 Dimana: 

  Y’ = Y*jml ban*harga ban/1000km 

 S   = Running speed (Km/Jam) 

2.5.4 Persamaan untuk biaya pemeliharaan dan perbaikan 

1. Biaya pemeliharaan untuk onderdil/suku cadang dari kendaraan yang 

lewat jalan tol di analisa menggunakan persamaan 2.18 

- Sedan (PC)  : Y = 0,0000064*S + 0,0005567 ………..(2.16) 

- Bus kecil/sedang : Y = 0,0000320*S + 0,0020891 ………..(2.17) 

- Bus besar  : Y = 0,0000320*S + 0,0020891 ………..(2.18) 

- Truk kecil  : Y = 0,0000191*S + 0,0015400 ………..(2.19) 

- Truk besar  : Y = 0,0000191*S + 0,0015400 ………..(2.20) 

Dimana: 

  Y1= Y* nilai kendaraan (/1000km) 

   S = Running speed (Km/Jam) 

 

2. Jam pemeliharaan untuk pekerja di analisa menggunakan persamaan 

2.23 

- Sedan (PC)  : Y = 0,00362*S + 0,36267 ………………..(2.21) 

- Bus kecil/sedang : Y = 0,02311*S + 1,97733 ………………..(2.22) 

- Bus besar  : Y = 0,02311*S + 1,97733 ………………..(2.23) 
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- Truk kecil  : Y = 0,01511*S + 1,21200 ………………..(2.24) 

- Truk besar  : Y = 0,01511*S + 1, 21200 ………………..(2.25) 

Dimana : 

               Y1 = Y* nilai kendaraan (/1000 km) 

                            S   = Running speed (Km/Jam) 

2.5.5 Persamaan untuk Penyusutan Kendaraan di analisa 

menggunakan persamaan 2.26 sampai dengan 2.28: 

- Sedan (PC) : Y = 
1

2,55+125
 ………………………………..(2.26) 

- Bus   : Y = 
1

8,756+350
 ………………………………..(2.27) 

- Truk  : Y = 
1

6,129+245
 ………………………..(2.28) 

Dimana: 

              Y = Penyusutan kendaraan per 1000 km, dikalikan dengan harga 

kendaraan 

                S = Running speed (Km/Jam) 

2.5.6 Persamaan untuk Over Head  

- Bus  : 10% dari sub total biaya operasi kendaraan di atas 

- Truk  : 10% dari sub total biaya operasi kendaraan di atas 

Rata-rata faktor pengali untuk crew per kendaraan: 

- Bus kecil : Sopir = 1, kondektur = 1,7 

- Bus besar : Sopir = 1, kondektur = 2 

- Truk kecil : Sopir = 1, kondektur = 1 

- Truk besar : Sopir = 1, kondektur = 2 

2.6 Tarif Angkutan 

2.6.1 Tarif Angkutan Umum Menurut Departemen Perhubungan (2002), 

tarif adalah besarnya biaya yang dikenakan kepada setiap 

penumpang kendaraan angkutan penumpang umum yang dinyatakan 

dalam bentuk rupiah. Perhitungan tarif angkutan umum merupakan 

hasil perkalian antara tarif pokok dan jarak (kilometer) rata-rata satu 
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perjalanan (tarif BEP)  dan ditambah 10% untuk jasa keuntungan 

perusahaan, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

 Tarif  = (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10%  

 

 Tarif BEP  = tarif pokok x jarak rata-rata 

 

 TarifPokok = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 0𝑝𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛+𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛𝑥𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 

 Faktor muat adalah perbandingan antara kapasitas terjual dengan kapasitas 

yang tersedia untuk satu perjalanan, Nilai load factor dapat diitung dengan 

mengunakan rumus:  

  Lf = 
𝑝𝑠𝑔

𝑐
x 100% 

di mana:   

 Lf = load factor    

 Psg = total jumlah penumpang pada setiap zona (penumpang)   

 C = kapasitas kendaraan (penumpang) 

2.6.2 Tarif penyebrangan kapal  

 Lembar-Padang Bai = Rp. 3.185.000 

 Gili manuk-Ketapang =Rp 495.000 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Pentingnya penjelasan mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan 

waktu penelitian dikarenakan lokasi penelitian memiliki aspek penting yang 

menentukan dimana fokus penelitian dilakukan, sedangkan waktu adalah aspek 

penting yang menentukan kapan dimulai penelitian. Berikut adalah lokasi 

penelitian dan waktu penelitian: 

 

 

Gambar 3.1 Rute Bus Mataram-Surabaya 

3.1.2  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan hari kerja (weekdays) pada hari Senin dan hari 

libur (weekend) pada hari Minggu di maksudkan untuk melihat jumlah 

penumpang pada hari kerja dan libur. 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan suatu penelitian maka terlebih dahulu harus diketahui 

sumber data yang akan diteliti. Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek 

dimana suatu data dapat diperoleh. 
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3.2.1  Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari survei langsung di 

lapangan, adapun data yang diperlukan adalah : 

1. Intesistas penggunaanbus 

2. Jumlah penumpang 

3.2.2  Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dengan wawancara langsung pihak Bus 

Tiara Mas. Data yang diambil adalah : 

1. Harga komponen BOK (Biaya Operasional Kendaraan),seperti: 

 Harga oli mesin 

 Harga BBM 

 Harga pemakaian ban 

 Upah pemeliharan 

2. Harga bus 

3. Pengoperasian bus 

 Jumlah bus 

 Jumlah karyawan (supir, kondertur, kenek dan mekanik) 

 Jam kerja karyawan (supir, kondekur, kenek dan mekanik) 

 Kapasitas tempat duduk 

 Jumlah setoran 

4. Biaya yang dikeluarkan untuk pengoperasian bus/biaya tak langsung 

 Gaji karyawan (supir, kondektur, kenek dan mekanik) 

3.2.3 Tenaga Survei 

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa surveyor yang bertugas untuk: 

1. Mencatat jumlah penumpang yang naik. 
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3.2.4 Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara langsung dilapangan 

2. Alat tulis 

3.2.5  Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan adalah survei skala kecil tetapi sangat penting agar 

survei sesungguhnya dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien. Survei 

pendahuluan ini meliputi: 

1. Penetuan lokasi survey dan pengenalan lapangan 

Pengenalan lokasi survey berujuan untuk mengenal rute yang 

dilalui dan untuk mengetahui tempat-tempat pemberhetian bus yang akan 

disurvei. 

2. Penentuan waktu survey 

Pelaksanaan survei dilaksanakan dalam pembagian waktu yaitu pada jam 

sibuk dan tidak sibuk. Penentuan hari survei harus dengan pertimbangan bahwa 

hari yang dipilih dapat mewakili hari dalam seminggu. 

3. Penentuan jumlah surveyor 

Penentuan jumlah surveyor sangat penting agar pelaksanaan survei dapat 

efisien dan efektif. 

3.3 Analisis Data dan Pembahasan  

Analisis dan pembahasan dilaksanakan setelah dieroleh data-data di lapangan 

maupun data-data dari pemilik angkutan. 

3.3.1 Data dari hasil survey 

Untuk mengetahui jumlah penumpang yang menaiki Bus Tiara mas. 

        3.3.2    Data dari wawancara Bus Tiara Mas  

Untuk menghitung besarnya Biaya Operasi Kendaraan (BOK) Bus 

Tiaramas trayek Mataram-Surabaya. 

 

 



 

19 
 

3.3.3 Perhitungan Load Factor penumpang 

          Untuk mengetahui load factor penumpang digunakan data hasil survei yaitu 

data jumlah penumpang per bus per hari. 

3.3.4 Perhitungan Analisis Tarif Berdasarkan BOK 

    Perhitungan BOK akan menggunakan data sekunder yang telah diperoleh 

dengan wawancara langsung kepada pihak Bus Tiara Mas. Perhitungan tarif ini 

akan berdasarkan pengelompokan biaya langsung menggunakan metode PCI 

(Pacific Consultants International). 

3.3.5 Evaluasi Tarif 

Hasil dari data lalu dibandingkan dengan tarif berdasarkan Biaya 

Operasional Kendaraan yang berlaku saat ini pada Bus Tiara Mas. 
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3.4      Diagram Alir Penelitian (FlowChart) 

Gambaran proses tahapan penyusunan skripsi dapat dilihat pada diagram 

alir penelitian (flow chart) berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan Latar Belakang Masalah 

Perumusuan Masalah dan Penetapan Tujuan 

Penyusunan Metode 

Penelitian 

Survei Pendahuluan  

Pengumpuan data 

 

mulai 

Data primer : 

- Jumlah penumpang 

- Frekuensi pengguna bus 

 

Data sekunder : 

- Harga bus 

- Harga oli 

- Biaya pemeliharaan (servis 

kecil atau besar) 

- Jumlah perjalaanan bus per hari 

- Jarak perjalanan 

- Jumlah awak bus 

 

 

Analisis dan Pembahasan 

- Menentukan tarif BOK dengan metode PCI 

- Analisis tarif bus Tiara Mas yang berlaku saat ini apakah lebih 

besar atau lebih kecil dari pada tarif  yang akan ditinjau  

 

 Kesimpulan dan Saran 

 

 

selesai 


